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ABSTRACT 

 

Padang City is a coastal area of West Sumatra that has a high risk of 

earthquake and tsunami. Seeing this potential, the government has made efforts to 

reduce disaster risk by increasing community preparedness. However, to support 

disaster preparedness, self-awareness is needed from the community in order to 

build a resilient and sensitive community to disasters. The purpose of this study was 

to determine whether there is a significant correlation between self-awareness and 

disaster preparedness in communities in the coastal area of Padang City. The 

research method used is quantitative method, statistical analysis of Person Product 

Moment correlation, and quota sampling as a sampling technique. Respondents in 

this study totaled 240 adults, consisting of 30 people per eight sub-districts located 

in the tsunami red zone in Padang City, including Koto Tangah, Nanggalo, Padang 

Barat, Padang Utara, Padang Timur, Padang Selatan, Lubuk Begalung, and 

Bungus Teluk Kabung. The measuring instruments used in this study include a self-

awareness scale adapted from Goleman (1995) and a modified scale for measuring 

the level of preparedness of the community and school community from the LIPI-

UNESCO/ISDR Oceanographic Center (2006). The results showed that there is a 

significant correlation between self-awareness and disaster preparedness in 

communities in the coastal area of Padang City, as evidenced by a significance 

value of .015 (p < .05). Based on these results, it is concluded that there is a positive 

correlation between the two variables, if there is an increase in community self-

awareness, then community disaster preparedness will also increase.  
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ABSTRAK 

 

Kota Padang merupakan daerah pesisir Sumatera Barat yang memiliki risiko 

tinggi terjadinya gempa bumi dan tsunami. Melihat potensi tersebut, pemerintah 

melakukan upaya pengurangan risiko bencana dengan meningkatkan kesiapsiagaan 

masyarakat. Namun, untuk mendukung kesiapsiagaan bencana, dibutuhkan 

kesadaran diri (self-awareness) dari masyarakat agar dapat membangun masyarakat 

tangguh dan peka terhadap bencana. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan yang signifikan antara self-awareness dengan 

kesiapsiagaan bencana pada masyarakat di wilayah pesisir Kota Padang. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif, analisis statistik korelasi 

Person Product Moment, serta quota sampling sebagai teknik pengambilan sampel. 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 240 orang dewasa, yang terdiri dari 30 

orang di setiap delapan kecamatan yang berada pada zona merah tsunami di Kota 

Padang, mencakup Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Nanggalo, Kecamatan 

Padang Barat, Kecamatan Padang Utara, Kecamatan Padang Timur, Kecamatan 

Padang Selatan, Kecamatan Lubuk Begalung, dan Kecamatan Bungus Teluk 

Kabung. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini meliputi skala self-

awareness yang diadaptasi dari Goleman (1995) dan modifikasi skala pengukuran 

tingkat kesiapsiagaan masyarakat dan komunitas sekolah dari Pusat Oseanografi 

LIPI-UNESCO/ISDR (2006). Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara self-awareness dan kesiapsiagaan bencana pada masyarakat 

di wilayah pesisir Kota Padang, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi .015 (p 

< .05). Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif antara kedua variabel, dimana jika terjadi peningkatan pada self-awareness 

masyarakat, maka cenderung diikuti oleh peningkatan dalam kesiapsiagaan 

bencana masyakarat. 
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